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MOTTO 
 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan fleksibilitas dalam 
membentuk identitas budaya daerah setempat antara siswa SMA dan MA sebagai 
penduduk pendatang di Kabupaten OKU Selatan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif komparatif dengan sampel sebanyak 176 siswa pendatang, 
terdiri dari 96 siswa SMA dan 80 siswa MA dari empat sekolah, yaitu SMA Negeri 
1 Muaradua, SMA Negeri 2 Muaradua, MA Negeri 1 OKU Selatan, dan MA Negeri 
2 OKU Selatan. Instrumen yang digunakan berupa Skala Identitas Budaya (SIB) 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil kategorisasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (35%) dan rendah (29%), 
sedangkan 24% siswa berada pada kategori tinggi, serta masing-masing 6% pada 
kategori sangat rendah dan sangat tinggi. Hasil uji independent-samples t-test 
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 untuk perbedaan antara 
siswa SMA dan MA, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
fleksibilitas identitas budaya antara keduanya. Sementara itu, uji perbedaan 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 
0,689, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki 
dan perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan dalam fleksibilitas membentuk identitas budaya daerah setempat antara 
siswa SMA dan MA, yang mengindikasikan bahwa lingkungan sekolah turut 
memengaruhi proses pembentukan identitas budaya siswa pendatang. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam 
memahami dinamika adaptasi budaya siswa pendatang. 

Kata Kunci: Fleksibilitas, Identitas Budaya, Siswa Pendatang, SMA, MA 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the differences in flexibility in shaping local cultural 
identity between high school and MA students as a migrant population in South 
OKU Regency. This study used a comparative quantitative approach with a sample 
of 176 migrant students, consisting of 96 high school students and 80 MA students 
from four schools, namely SMA Negeri 1 Muaradua, SMA Negeri 2 Muaradua, MA 
Negeri 1 OKU Selatan, and MA Negeri 2 OKU Selatan. The instrument used is the 
Skala Identitas Budaya (SIB) which has been tested for validity and reliability. The 
categorization results show that most students are in the moderate (35%) and low 
(29%) categories, while 24% of students are in the high category, and 6% each in 
the very low and very high categories. The results of the independent-samples t-test 
showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 for the difference between SMA 
and MA students, which means that there is a significant difference in cultural 
identity flexibility between the two. Meanwhile, the test of differences based on 
gender shows a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.689, which means there is no 
significant difference between male and female students. Thus, it can be concluded 
that there is a significant difference in the flexibility of forming a local cultural 
identity between SMA and MA students, which indicates that the school environment 
also influences the cultural identity formation process of migrant students. The 
results of this study are expected to be a reference for further research in 
understanding the dynamics of cultural adaptation of migrant students. 

Keyword: Flexibility, Cultural Identity, Migrant Students, SMA, MA
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia memiliki masyarakat yang cenderung fleksibel dalam berpindah 

tempat karena berbagai alasan, seperti pekerjaan, pernikahan, pendidikan, dan 

faktor lainnya. Mobilitas yang tinggi ini menuntut penduduk pendatang untuk 

memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan diri dengan budaya setempat agar dapat 

beradaptasi dengan lingkungan sosial baru dan mencapai keseimbangan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Menurut Sabariman dkk. (2020) adaptasi yang efektif 

melibatkan pola dan strategi seperti menyesuaikan diri, bersikap terbuka terhadap 

perbedaan budaya (open-minded), serta aktif dalam kegiatan sosial. Dengan 

fleksibilitas ini, konflik dalam masyarakat dapat diminimalkan, sehingga tercipta 

harmoni dan integrasi yang lebih baik.  

Namun, memiliki sifat fleksibel bukanlah hal yang mudah karena penduduk 

pendatang sering menghadapi hambatan dalam beradaptasi dengan budaya 

setempat. Huzaimah dan Ruslan (2020) menjelaskan bahwa penduduk pendatang 

sering mengalami tantangan dalam proses adaptasi, seperti perbedaan bahasa, 

norma sosial, dan kebiasaan lokal yang dapat menghambat interaksi mereka dengan 

masyarakat setempat. Muskita dkk. (2024) menambahkan bahwa pendatang kerap 

mengalami culture shock akibat perbedaan budaya yang signifikan, yang dapat 

memengaruhi tingkat kenyamanan dan keberhasilan mereka dalam beradaptasi di 

lingkungan baru. 

Budaya merupakan aspek mendasar dalam kehidupan sosial yang tidak hanya 

membentuk identitas kelompok, tetapi juga mempererat interaksi antar individu 

dalam masyarakat. Sebagai sistem nilai dan norma yang diwariskan dari generasi 

ke generasi, budaya mencerminkan cara hidup, kebiasaan, dan pola pikir suatu 

komunitas yang berkembang dalam suatu lingkungan sosial. Syakhrani dan Kamil 

(2022) menjelaskan bahwa budaya mencakup hasil karya, gagasan, dan ekspresi 

manusia yang membentuk pola kehidupan yang terstruktur, termasuk bahasa, 

sistem sosial, seni, dan agama yang menjadi ciri khas suatu komunitas.  
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Di Indonesia, keberagaman budaya sangat kaya dan kompleks, mengingat 

negara ini terdiri dari berbagai suku, agama, dan adat istiadat yang tersebar di ribuan 

pulau, yang masing-masing memiliki karakteristik budaya yang unik.  Hubungan 

antara budaya dan identitas sangat erat, di mana identitas berfungsi sebagai penanda 

yang membedakan individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. Nursyahid 

(2021) menegaskan bahwa identitas terdiri dari ciri-ciri unik yang memungkinkan 

individu dikenali oleh orang lain serta menunjukkan keterikatan mereka dengan 

kelompok tertentu.  

Identitas budaya tidak hanya terbentuk melalui warisan budaya yang diterima 

sejak lahir, tetapi juga melalui interaksi dengan kelompok lain dalam kehidupan 

sosial. Patawari (2020) mengungkapkan bahwa penduduk pendatang menghadapi 

identitas budaya setempat dengan berusaha memahami dan berinteraksi dalam 

budaya lokal. Mereka menghadapi berbagai tantangan, seperti kendala bahasa dan 

perbedaan kebiasaan, tetapi memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

beradaptasi. Proses ini membantu mereka membangun hubungan harmonis antara 

budaya asal dan budaya baru serta memperkaya pengalaman dalam lingkungan 

multikultural. Namun, penelitian ini belum secara khusus menyoroti fleksibilitas 

peserta didik dalam menyesuaikan identitas budaya mereka sebagai pendatang. 

Dalam dunia pendidikan, identitas budaya memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan cara berpikir peserta didik, terutama bagi siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) yang berasal dari latar belakang 

budaya yang beragam. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai media untuk menanamkan nilai-

nilai budaya yang menjadi bagian dari identitas peserta didik. Penelitian ini 

dilakukan di SMA dan MA karena keduanya memiliki perbedaan kurikulum yang 

berpengaruh terhadap pembentukan identitas budaya peserta didik. Putri dkk. 

(2020) menyatakan bahwa perbedaan utama antara SMA dan MA terletak pada 

kurikulum dan fokus pendidikan, di mana MA mengintegrasikan pendidikan agama 

Islam secara lebih mendalam, sementara SMA lebih menekankan pada aspek 

akademik umum yang lebih luas. Perbedaan sistem pendidikan ini berkontribusi 
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terhadap pembentukan identitas budaya peserta didik serta memengaruhi cara 

mereka beradaptasi dalam lingkungan sosial dan pendidikan.  

Selain itu, siswa SMA dan MA berada dalam fase remaja yang merupakan tahap 

krusial dalam pembentukan identitas budaya dan adaptasi sosial. Azhar dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa remaja, khususnya siswa SMA/MA berada dalam tahap 

perkembangan yang penting dan menghadapi berbagai tantangan, baik dalam 

bidang akademik maupun sosial. Dalam proses ini, mereka mencari identitas diri, 

mengembangkan keterampilan sosial, serta membentuk persepsi terhadap diri 

sendiri dan lingkungan sekitar. Dibandingkan dengan SMK yang lebih berorientasi 

pada kejuruan serta pesantren atau boarding school yang memiliki lingkungan lebih 

tertutup, SMA dan MA memiliki dinamika sosial yang lebih beragam. Hal ini 

memungkinkan interaksi yang lebih luas antara peserta didik lokal dan pendatang. 

Keberagaman ini menjadikan penelitian tentang fleksibilitas identitas budaya lebih 

relevan dalam memahami bagaimana peserta didik pendatang beradaptasi dan 

membentuk identitas budaya mereka di lingkungan baru. 

Dalam konteks pendidikan, peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) sangat 

penting dalam membantu siswa, termasuk peserta didik pendatang, agar lebih 

mudah beradaptasi dengan lingkungan budaya yang berbeda. Guru BK memiliki 

tanggung jawab dalam membimbing peserta didik untuk memahami perbedaan 

budaya dan mengembangkan sikap toleransi dalam kehidupan sosial mereka. 

Namun, Umami (2022) mengungkapkan bahwa guru BK masih memiliki 

keterbatasan dalam konseling multibudaya, sehingga efektivitas layanan yang 

diberikan kepada peserta didik dengan latar belakang budaya beragam masih belum 

optimal. Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai tantangan dalam 

layanan BK yang inklusif, tetapi belum secara spesifik menyoroti kebutuhan peserta 

didik dalam membangun fleksibilitas identitas budaya mereka. 

Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa peserta didik pendatang 

cenderung berpindah sekolah karena mengikuti orang tua yang pindah tugas. Selain 

itu, wawancara dengan peserta didik pendatang mengungkapkan bahwa peserta 

didik tersebut berasal dari perkotaan dan mengalami culture shock akibat perbedaan 

budaya dengan tempat tinggalnya yang sekarang di pedesaan. Peserta didik tersebut 
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merasa lingkungan sosial, norma, dan kebiasaan masyarakat di pedesaan sangat 

berbeda dari yang biasa dia temui di perkotaan, sehingga membutuhkan waktu 

untuk menyesuaikan diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2018) 

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat multikulturalisme 

antara peserta didik SMA dan MA di perkotaan dan pedesaan. Rata-rata nilai 

multikulturalisme untuk siswa SMA di perkotaan adalah 217.307, sementara di 

pedesaan meningkat menjadi 232.645. Untuk siswa MA, nilai di perkotaan lebih 

rendah, yaitu 188.898, sedangkan di pedesaan mencapai 196.333. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di pedesaan cenderung memiliki interaksi 

sosial yang lebih erat dan lebih menerima keberagaman, sehingga peserta didik 

lebih terbiasa dengan perbedaan budaya dibandingkan di perkotaan. 

Penelitian ini juga akan membandingkan perbedaan antara peserta didik laki-

laki dan perempuan dalam membentuk identitas budaya setempat sebagai penduduk 

pendatang. Harjoni dkk. (2023) menyatakan bahwa gender dalam perspektif budaya 

dipengaruhi oleh norma dan nilai sosial yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Laki-laki umumnya diasosiasikan dengan kepemimpinan dan peran di ranah publik, 

sedangkan perempuan lebih sering dikaitkan dengan peran domestik dan kepatuhan 

terhadap norma sosial. Oleh karena itu, perbedaan gender dapat memengaruhi 

fleksibilitas peserta didik SMA dan MA dalam menyesuaikan diri dengan budaya 

daerah setempat sebagai penduduk pendatang. Laki-laki mungkin lebih didorong 

untuk berinteraksi dengan komunitas yang lebih luas, sementara perempuan 

cenderung menghadapi tantangan tersendiri dalam beradaptasi dengan norma sosial 

dan budaya yang berlaku. Memahami dinamika ini penting untuk melihat 

bagaimana faktor gender berperan dalam proses pembentukan identitas budaya di 

lingkungan baru. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas identitas budaya dan adaptasi 

penduduk pendatang, belum ada kajian yang secara spesifik menyoroti fleksibilitas 

identitas budaya peserta didik SMA dan MA dalam membentuk identitas budaya 

daerah setempat. Selain itu, peran guru bimbingan dan konseling dalam membantu 

peserta didik pendatang beradaptasi dengan lingkungan budaya yang berbeda masih 

menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 
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dilakukan guna mengisi kesenjangan tersebut serta memberikan kontribusi dalam 

memahami dinamika pembentukan identitas budaya peserta didik pendatang serta 

menekankan pentingnya pemahaman guru bimbingan dan konseling terhadap 

beragam latar belakang budaya peserta didik, sehingga guru bimbingan dan 

konseling dapat memberikan layanan yang lebih efektif, terutama bagi peserta didik 

pendatang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana fleksibilitas antara peserta didik SMA dan MA dalam membentuk 

identitas budaya daerah setempat sebagai penduduk pendatang di Kabupaten 

OKU Selatan?   

2. Apakah terdapat perbedaan fleksibilitas antara peserta didik SMA dan MA 

dalam membentuk identitas budaya daerah setempat sebagai penduduk 

pendatang di Kabupaten OKU Selatan? 

3. Apakah terdapat perbedaan fleksibilitas antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan dalam membentuk identitas budaya daerah setempat sebagai 

penduduk pendatang di Kabupaten OKU Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Dengan merujuk pada permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi fleksibilitas antara peserta didik SMA dan MA dalam 

membentuk identitas budaya daerah setempat sebagai penduduk pendatang di 

Kabupaten OKU Selatan.   

2. Untuk membandingkan perbedaan fleksibilitas antara peserta didik SMA dan 

MA dalam membentuk identitas budaya daerah setempat sebagai penduduk 

pendatang di Kabupaten OKU Selatan. 
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3. Untuk membandingkan perbedaan fleksibilitas antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan dalam membentuk identitas budaya daerah setempat sebagai 

penduduk pendatang di Kabupaten OKU Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperkaya kajian 

ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya terkait identitas budaya 

peserta didik sebagai penduduk pendatang. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 

berikutnya yang membahas identitas budaya di Indonesia. 

c. Penelitian ini dapat memperkaya teori identitas budaya dengan 

menambahkan perspektif baru tentang bagaimana latar belakang 

pendidikan memengaruhi identitas budaya daerah peserta didik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik, Penelitian ini dapat membantu peserta didik 

memahami dan menghargai perbedaan identitas budaya, sehingga 

meningkatkan toleransi dan saling pengertian di antara mereka. 

b. Bagi Guru BK, Hasil penelitian dapat memberikan wawasan kepada 

guru bimbingan konseling untuk merancang program pembinaan yang 

lebih efektif, yang memperhatikan perbedaan budaya dan latar 

belakang siswa. 

c. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan 

keterampilan bagi peneliti dalam melakukan analisis budaya dan 

memahami dinamika sosial di lingkungan pendidikan. 
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